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ABSTRAK

PENDAHULUAN

Pencemaraan lingkungan yang bersumber 

dari sampah plastik sekali pakai yang ter-

fragmentasi menjadi mikroplastik, adalah 

salah satu permasalah yang saat ini sedang 

menjadi sorotan publik serta para pegiat 

lingkungan. Permasalahan mikroplastik 

memberikan sebuah gambaran penggunaan 

plastik sekali pakai yang berdampak buruk 

bagi ekologi akibat pengelolaan sampah 

yang buruk dan juga tidak memperhatikan 

dampak keadaan dimasa akan datang. 

Sampah plastik sekali pakai merupakan 

salah satu ancaman serius pada ekosistem 

laut. Terdapat lebih dari 690 spesies laut 

mendapatkan dampak akibat dari sampah 

plastik, baik yang berukuran puing-puing 

maupun mikroplastik yang ditemukan pada 

saluran pencernaan organisme dari berbagai 

tingkatan trok rantai makanan. Ukuran 

mikroplastik setara plankton yang membuat 

ikan tidak bisa membedakan antara kedua-

nya. Selain itu, mikroplastik yang tersebar di 
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perairan membuat populasi plankton ber-

kurang (Mardiyana & Kristiningsih, 2020).

Mikroplastik merupakan sebuah partikel 

plastik yang berukuran diameter kurang 

dari 5 mm dan berada di lingkungan baik 

udara, tanah, air tawar, laut. Mikroplastik 

dapat berbentuk serat atau ber, lapisan 

tipis, fragmen, atau granula yang berasal 

dari 2 sumber, yaitu Mikroplastik primer 

yang dihasilkan dari produk kosmetik dan 

produk kesehatan yang mengandung bahan 

microbeads atau microexfoliate yakni polietilen 

(PE), polistiren (PS), dan poliprolen (PP). 

Sedangkan Mikroplastik sekunder dihasil-

kan dari degradasi plastik melalui proses 

sika, kimia, maupun secara biologi (Alam 

& Rachmawati, 2020).

Adanya permasalahan pencemaran di 

lingkungan akibat sampah plastik sekali 

pakai, ECOTON salah satu yayasan lokal 

yang berbasis di Gresik giat berkampanye 

untuk lingkungan. ECOTON merupakan 

sebuah yayasan yang banyak melakukan 

aktivitas dengan tujuan untuk memperbaiki 

kondisi air sungai yang tercemar (Sholikhah 

& Zunariyah, 2019). Perjalanan ECOTON 

sebagai yayasan yang peduli lingkungan 

secara umum adalah memberikan edukasi 

ke khalayak umum untuk sadar lingkungan 

melalui penelitian, mengadvokasi kepada 

pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam 

tindakan pencemaran, dan juga membuat 

program pendampingan masyarakat untuk 

menjaga lingkungan. Dalam menyukseskan 

program tersebut, sistem informasi memiliki 

peran penting dalam penyebaran informasi 

kepada khalayak, yaitu media massa seperti 

surat kabar, radio, televisi, majalah dan 

terutama media online. 

Portal berita online sebagai media untuk 

mengkomunikasikan keinginan, ide dan 

kepentingan yang digunakan banyak orang 

serta sesuai baik objektivitas media massa 

maupun untuk menyebarkan pesan antara 

media massa (Pareno,2005). Menurut Mc-

Quail (2010), objektivitas adalah situasi, dan 

pesan yang disampaikan oleh media secara 

umum sesuai dengan fakta atau realita yang 

ada. Objektivitas berperan penting sebagai 

kunci bagi publik untuk menilai apakah 

pesan yang disajikan oleh media dapat di-

percaya atau kredibel. Selain keutamaan isi 

komunikasi yang disampaikan di media, 

peran praktisi humas atau Public Relations 

sama pentingnya. 

Public Relations merupakan fungsi dari 

manajemen untuk mencapai sasaran target 

yang sebelumnya mempunyai progam kerja 

yang jelas dan rinci untuk menemukan, me-

rencanakan, mengkomunikasikan fakta, dan 

mencapai tujuan tertentu yang perlu untuk 

dievaluasi ketercapaiannya. Dalam kamus 

Webester's Third New Internasional Dictonery 

mendenisikan Public Relations sebagai seni 

pengetahuan untuk mengembangkan timbal 

balik dan niat baik. Erward L. Berney dalam 

buku The Engineering of Consent (1955) me-

ngemukakan Public Relations sebagai pem-

bujuk publik untuk memiliki pengertian 

yang mendukung serta memiliki niat baik.

Pada penelitian ini akan melihat apakah 

model Public Relations yang diterapkan oleh 

ECOTON sudah tepat untuk mensosialisasi-

kan bahaya mikroplastik kepada khalayak 

umum. Sehingga model Public Relations ini 

dianggap relevan dalam mengkaji fenomena 

tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian secara studi evaluatif yang telah 

memiliki sifat mengevaluasi suatu kegiatan 

atau program untuk mengukur keberhasilan 

dari suatu kegiatan atau program telah 

sesuai dengan yang diharapkan. Tahapan 

dari penelitian antara lain pengumpulan 

data yang didapat-kan dari data primer dan 

juga data sekunder. Data primer dihimpun 

dengan melakukan wawancara ke praktisi 

ECOTON, jurnalis/wartawan media massa, 

serta dari akademis. Selain itu, data juga 

dihimpun menggunakan kuisioner untuk 

mengetahui pendapat dari khalayak umum 

mengenai keesienan media massa dalam 

penyebaran berita mikroplastik, dan disertai 

dokumentasi untuk pelengkap data. Data 

sekunder dihimpun dengan cara mencari 

referensi dari buku, jurnal-jurnal penelitian 

terdahulu, dan dokumen resmi.

Metode penelitian yang digunakan yakni 

penelitian deskriptif secara kualitatif untuk 

mendeskripsikan penelitian sesuai dengan 

fakta serta fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian seperti perilaku, motivasi, 



dan persepsi. Media yang digunakan ialah 

kuisioner tentang persepsi mengenai ke-

efektifan media massa dalam penyebaran 

berita bahaya mikroplastik kepada khalayak 

umum kemudian hasil persepsi tersebut 

dilakukan analisis dan digabungkan dengan 

hasil wawancara.

HASIL & PEMBAHASAN

Analisis model public relations dalam proses 

sosialisasi mikroplastik yang cenderung 

diterapkan pada laman berita online kepada 

khalayak umum dapat dilihat dari empat 

karakteristik yang meliputi tujuan, sifat/ 

arah komunikasi, model komunikasi dan 

penelitian. Adapun hasil analisa keempat 

karakteristik yang diterapkan ECOTON 

Foundation dalam mengenalkan bahaya 

mikroplastik pada khalayak umum sebagai 

berikut :

Tujuan Media Online 

Pada tujuan media online, ECOTON selaku 

NGO menyampaikan bahwa mereka mem-

buat berbagai cara dalam menolak plastik 

sekali pakai yang bisa memicu terbentuknya 

partikel kecil yang disebut mikroplastik. 

Tujuan yang digagas ini selanjutnya di-

analisis dengan melihat bagaimana media 

massa tertarik pada kampanye yang dibawa 

oleh ECOTON. Berikut kutipan wawancara:

Kami tertarik dengan isu mikroplastik karena 

sangat penting untuk dijadikan isu yang besar, 

karena mikroplastik adalah persoalan masyarakat 

tentang pengurangan plastik yang berdampak 

bagi lingkungan serta manusia. Contohnya 

mikroplastik yang berada di produk plastik, 

styrofoam, botol plastik dan popok, dalam 

sampah ini sering ditemukan di sungai-sungai 

Jawa Timur. ECOTON menurut kami satu-

satunya lembaga yang konsen tentang isu 

mikroplastik sejak dahulu sampai sekarang, 

dalam kegiatan meningkatkan pemberdayaan 

dan peningkatan awareness  masyarakat.

(Wawancara, Rangga, CNN Indonesia)

Pada intinya pemberitaan isu-isu lingkungan 

pelesetarian itu menjadi konsen secara global 

bagaimana pemulihan lingkungan agar tetap 

lestari dan menjadi perhatian dunia. Kiprahnya 

ECOTON ini cukup bagus dalam berkontribusi 

untuk memulihkan lingkungan yang kondisi- 

nya mulai rusak seperti pencemaran limbah dan 

sampah plastik yang bisa terfragmentasi menjadi 

mikroplastik. Hal ini juga ada kaitannya dalam 

keberlanjutan umat manusia.

(Wawancara, Bagus, Media Indonesia)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

dapat dijelaskan bahwa tujuan media online 

yang dilakukan terfokus untuk penyebaran 

informasi yang sungguh cepat dan bisa di-

akses masyarakat luas. Akan tetapi aktifitas 

tersebut juga sudah dipandang baik tentang 

pengetahuan informasi bahaya mikroplastik 

bagi kehidupan yang berkelanjutan agar 

masyarakat mengurangi pemakaian plastik 

sekali pakai. Berkaitan dengan model public 

relations, jika dilihat dari tujuan ECOTON 

melakukan sosialisasi, kecenderungannya 

lebih kepada public information model. Hal 

tersebut dikarenakan ECOTON berfokus 

dengan apa yang ingin disampaikan kepada 

masyarakat seperti mengenalkan bahaya 

mikroplastik. Selain itu, juga memanfaatkan 

media-media yang dianggap sesuai dengan 

kondisi masyarakat, seperti pameran di balai 

desa, operasi pohon dan identikasi sample 

air yang sudah tercemar oleh limbah serta  

sampah plastik. Hal tersebut juga hampir 

berdempetan dengan model yang dikenal 

sebagai press agentry model karena ECOTON 

melakukan penyampaian pesan mengenai 

bahaya mikroplastik bagi lingkungan dan 

kehidupan berlanjut dalam informasinya. 

Sehingga dapat diartikan bahwa dilihat dari 

tujuan ECOTON cenderung menerapkan 

public information model.

Sifat/Arah Komunikasi

Pada sifat/arah komunikasi, ECOTON me-

lakukan sosialisasi menggunakan satu arah 

(one way), karena setiap kegiatan dipublikasi-

kan melalui media online agar masyarakat 

mengetahui apa saja kegiatan yang dilalukan 

ECOTON . Sifat/arah tersebut dianalisis dari 

hasil wawancara salah satu staf ECOTON. 

Berikut kutipan wawancara tersebut : 

Jadi komunikasi yang dipakai ECOTON itu 

direct dan indirect, direct itu biasanya kita 

melibatkan mereka untuk ikut kegiatan seperti  

melakukan penelitian bersama, melibatkan siswa, 

mahasiswa, hingga masyarakat untuk datang ke 

ECOTON menyaksikan langsung mikroplastik 
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di mikroskop, hal ini disebut direct jadi datang 

langsung. Kemudian indirect itu menyampaikan 

secara online atau lewat sosial media yang 

ECOTON punya seperti instagram, facebook, 

twitter, dan youtube serta berita ikut posting 

kegiatan ECOTON.

(Wawancara, Tonis, Praktisi ECOTON)

Untuk komunikasi kemasyarakat, ECOTON 

lebih giat dikampanye contoh kemarin kampanye 

progam clean up sampah dibibir sungai dan aksi-

aksi di depan gedung pemerintahan untuk me-

minta pertanggung jawaban pada lingkungan. 

Istilahnya ECOTON untuk komunikasi ke 

masyarakat lebih ditekankan saat kampanye 

untuk mengajak komunikasi kemasyarakat 

tentang mikroplastik dikehidupan berlanjut.

(Wawancara, Kholid, Praktisi ECOTON)

Model Komunikasi

Dalam model komunikasi, ECOTON mem-

berikan media penyampaian informasi isu 

lingkungan dengan membuat acara seperti 

pameran keliling serta operasi pohon dari 

jeratan sampah plastik agar mendapatkan 

perhatian dan menjadi penerima pesan bagi 

masyarakat luas. Model komunikasi yang 

dibuat oleh ECOTON juga menjadi sebuah 

highlight baru bagi media dari hasil analisis 

wawancara berikut: 

Ada banyak kajian dalam hal ini yang perlu 

masyarakat tahu, tentang mikroplastik yang 

belum terblow-up secara optimal, serta kurang-

nya pengetahuan masyarakat. Dalam acara 

pameran ini kita gunakan sebagai contoh publish 

untuk memaksimalkan audiens tentang pe-

ngurangan sampah plastik sekali pakai yang bisa 

terfragmentasi menjadi mikroplastik, hal ini juga 

sangat penting untuk peringatan bagi kesehatan 

tubuh manusia.

(Wawancara, Rangga, CNN Idonesia)

Informasi mengenai kegiatan ECOTON 

diperoleh oleh ECOTON sendiri, selama ini 

sudah terjalin hubungan dan komunikasi yang 

baik. Dengan beberapa kali ECOTON sering 

mengirimkan release dan foto kegiatan, tapi 

kadang saya juga sering kali meliput sendiri 

sesuai dengan tugas atau kebutuhan dari redaksi. 

Sehingga masyarakat mengetahui kegiatan yang 

dilaksanakan oleh ECOTON tentang isu mikro-

plastik dari pemberitaan online atau media-

media lainnya.

(Wawancara, Petrus, Mongabay) 

Berdasarkan hasil wawancara menunjuk-

kan bahwa model komunikasi yang diterap-

kan oleh ECOTON dalam sosialisasi bahaya 

mikroplastik cenderung pada model public 

information model dan press agentry model 

dengan melakukan pengiriman informasi 

terkait secara objektif dan melaporkannya 

seperti halnya yang dilakukan jurnalis.

Penerapan Penelitian

Pada kegiatan sosialisasi bahaya mikro-

plastik, ECOTON ternyata juga menerapkan 

penelitian didalamnya seperti menyampai-

kan hasil identikasi kualitas air sungai yang 

mengandung mikroplastik. Dalam hal ini 

ECOTON menekankan bahwa pencemaran 

tersebut benar-benar akan menjadi masalah 

yang besar di masa depan jika tidak dicegah 

mulai saat ini. Penerapan penelitian selalu 

menjadi perhatian karena masyarakat bisa 

mendapat gambaran informasi yang ingin 

disampaikan.

Awalnya cuek dan biasa saja, kemudian 

setelah datang ke pameran orang itu simpati dan 

kaget dengan kebenaran mikroplastik disungai 

depan rumah mereka. Jadi orang itu merasa takut 

tentang bahaya bagi kesehatan dan rusaknya 

alam. Dari respon masyarakat untuk bisa me-

miliki sifat empati dan bertindak untuk me-

ngurangi penggunaan plastik sekali pakai.

(Wawancara, Tonis, Praktisi ECOTON)

Kalau responden peserta itu selalu bertambah 

dan menghubungi lewat sosial media ECOTON 

dan menanyakan acara pameran selanjutnya dan 

aksi-aksi operasi pohon yang membuat peminat 

semakin banyak yang peduli lingkungan. Dalam 

kegiatan pameran ini masyrakat membantu 

memeriahkan di kegiatan ECOTON tentang 

bahaya mikroplastik bagi kehidupan berlanjut.

(Wawancara, Kholid, Praktisi ECOTON)

Hasil wawancara tersebut menjelaskan 

bahwa penerapan penelitian masih meng-

identikasi apakah pesan yang disampaikan 

ECOTON tentang bahaya mikroplastik ini 

sudah tersampaikan dengan benar atau 

tidak sesuai sasaran pada penerima pesan 

(masyarakat). Model public relations yang di-

gunakan adalah jenis public information 

model, karena hal tersebut berkaitan dengan 

mengubah sikap publik dengan tujuan atau 

sasaran organisasi.
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Selain analisis dengan hasil wawancara 

beberapa sumber, juga dilakukan hal yang 

serupa pada hasil kuisioner yang telah di-

jawab oleh 111 responden. Karakteristik  

responden berdasarkan usia ditunjukkan 

pada Gambar 1. Sebanyak 73,9% responden 

berusia dari 17-25 tahun, sedangkan 22,5% 

responden berusia 26-35 tahun, dan sisanya 

3,6% yang berusia 36-50 tahun. Hasil yang 

didapat menunjukkan bahwa responden 

pada penelitian ini rata-rata berusia 17-25 

tahun.

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

ditunjukkan Gambar 2. Sebanyak 50,5% 

responden berjenis kelamin perempuan, dan 

49,5% responden berjenis kelamin laki-laki. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa jenis 

kelamin yang dominan adalah jenis kelamin 

perempuan.

Karakteristik berdasarkan pendidikan di 

tunjukkan pada Gambar 3. Sebanyak 51,4% 

responden yang berpendidikan SMA/SMK, 

41,4% berpendidikan sarjana, 3,6% ber-

pendidikan pascasarjana, sedangkan sisa-

nya 2,7% menempuh pendidikan SMP dan 

0,9% menempuh pendidikan doktor. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa latar belakang 

pendidikan responden yang telah mengisi 

kuisioner lebih dominan pada pendidikan 

SMA/SMK.

Pada hasil kuisioner yang disebar, ada 

beberapa pertanyaan yang harus diisi oleh 

responden yakni persepsi tentang kecepatan 

media online dalam menyebarkan informasi 

Sumber: Data Primer, 2021
Gambar 3

Spot Terowongan Botol Plastik

Sumber: Data Primer, 2021
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Sumber: Data Primer, 2021
Gambar 3

Spot Terowongan Botol Plastik

Environmental Pollution Journal, 2(2) 2022: 360-368 | 364



yang ditunjukkan pada Gambar 4. Data 

tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 

100% responden menjawab sepakat jika 

media online termasuk wadah penyebaran 

informasi yang sangat cepat.

Sehubungan dengan pernyataan media 

online sebagai wadah penyebaran informasi 

yang cepat, turut pula dianalisis intensitas 

responden dalam mengakses media online 

yang ditunjukkan pada Gambar 5. Intensitas 

yang dominan adalah mengakses media 

online selama 45 menit - 1 jam oleh sebanyak 

56,8% responden , 23,4% mengakses media 

online selama 2 jam, 17,1% mengakses media 

online selama 3 – 4 jam, 0,9% mengakses 

media online selama 20 menit dan sisanya 

0,9% responden mengakses random. 

Selain terkait intensitas, juga diperlukan 

data untuk melihat laman media online yang 

paling sering diakses. penyaluran donasi. 

Hasil yang didapatkan, ditunjukkan pada 

Gambar 6 dimana media online yang sering 

diakses untuk mendapatkan berita adalah 

CNN Indonesia dengan peroleh persentase 

45% responden, 37,8% dari Detik.com, 36,9% 

dari Kompas.com, 23,4% dari Tribun news, 

21,6% dari Liputan6.com, sedangkan sisanya 

mendapatkan berita melalui laman berita 

online Disway, Tempo, Google, Handphone, 

The JakPost, Tirto.id, catchmeupid.

Keterkaitan responden dalam mendapat-

kan berita tentang mikroplastik di media 

online ditunjukkan pada Gambar 7. Hasil 

yang didapatkan bahwa responden banyak 

Sumber: Data Primer, 2021
Gambar 3

Spot Terowongan Botol Plastik
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Nilai terkait keefektifan dari media online 

dalam mempengaruhi responden untuk me-

ngurangi sumber mikroplastik juga disedia-

kan dalam bentuk skor. Adapun hasil yang 

dihimpun dari penilaian tersebut ditunjuk-

kan pada Gambar 9. Terdapat sebanyak 

44,1% memilih skor 5, 36,9% responden me-

milih skor 4, 16,2% responden memilih skor 

3, 1,8% responden memilih skor 2 dan sisa-

nya 0,9% responden memilih skor 1. Penilai-

an yang paling dominan yakni skor 5 dimana 

hal tersebut menunjukkan bahwa dari pem-

beritaan mikroplastik melalui media online 

sangat efektif mempengaruhi responden.

Informasi yang didapat oleh responden 

mengenai mikroplastik dihubungkan untuk 

melihat ketertarikan mereka. Adapun hasil 

mengetahui informasi mikroplastik melalui 

media online dengan persentase sebesar 

64,9% responden, sedangkan sisanya 35,1% 

responden tidak mengetahui informasi dari 

mikroplastik di media online. 

Nilai terkait pentingnya informasi mikro-

plastik disediakan dalam bentuk skor. Ada-

pun hasil yang dihimpun dari penilaian 

responden ditunjukkan pada Gambar 8. 

Sebanyak 40,5% responden memilih skor 5, 

38,7% responden memilih skor 4, 18,9% 

responden memilih skor 3, dan sisanya 1,8% 

responden memilih skor 2. Penilaian yang 

paling dominan adalah skor 5 dimana hal 

tersebut menunjukkan bahwa berita tentang 

mikroplastik pada media online menurut 

responden itu sangat penting.

Sumber: Data Primer, 2021
Gambar 3

Spot Terowongan Botol Plastik
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kepada masyarakat agar lebih paham me-

ngenai bahaya sampah plastik sekali pakai 

yang nantinya bisa terfragmentasi menjadi 

mikroplastik. Sifat/arah komunikasi yang 

dilakukan ECOTON yaitu dengan meng-

gunakan komunikasi direct, indirect, dan 

kampanye. Dengan melalui komunikasi 

direct, ECOTON dapat melibatkan langsung 

masyarakat, mahasiswa, dan siswa. Selanjut-

nya dengan melalui komunikasi indirect, 

ECOTON menggunakan sosial media yang 

mereka miliki untuk menyebarkan informasi 

, dan yang terakhir kampanye yaitu dengan 

turun langsung ke lapangan seperti melaku-

kan advokasi terhadap lingkungan. Dalam 

model komunikasi, ECOTON mengadakan 

sebuah acara operasi pohon dan pameran 

keliling, yang bertujuan agar masyarakat 

mengetahui bahaya sampah plastik sekali 

pakai. Model public relations yang digunakan 

oleh ECOTON adalah jenis public information 

model, karena hal tersebut berkaitan dengan 

mengubah sikap publik dengan tujuan atau 

sasaran organisasi.
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